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MOTTO 

 

 

                            

Artinya:  

“Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. al-Baqarah: 228) 

 

 

 

Artinya:  

Barang siapa yang memiliki tiga anak wanita atau tiga saudari 

perempuan, atau dua anak perempuan atau dua saudari perempuan, 

lalu dirawat, dididik dengan sebaik-baiknya dan takut akan (siksa) 

Allah karena mereka, maka surgalah baginya.” (HR. Ibnu Majah) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 \sa s ث
es (dengan titik di  

atas) 

 jim J je ج

 {ha h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 {sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 {ta t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘… ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah …’ apostrof ء

 ya y ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dhammah u u 
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ي..…
Fathah dan 

ya 
ai a dan i 

 وْ ....
Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

...ا...ي...  
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ī ي.... 
i dan garis di 

atas 

 و.... 
dhammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 
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Contoh: َقَال : qāla 

 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُىْلُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ 

Contohnya:   : rauḍatu

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: َرَبَّنا : rabbanā 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  القلن   : al-qalamu 
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g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

يْرُ الرَازِقِيْنوَاِنَ الَله لَهُىَ خَ  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

   wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAKSI 

 

Perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapa ayat al-

Qur’an yang berkaitan dengan wanita, salah satunya adalah tentang 

wanita karier. Ayat-ayat yang diambil yang berkaitan dengan wanita 

karier adalah QS. al-Ahzab (33): 33, QS. al-Taubah (09): 71, dan QS. 

al-Nahl (16): 97. Masyarakat Islam memahami ayat yang berhubungan 

dengan pria dan wanita secara timpang dan lebih mengunggulkan pria 

dibanding wanita. Islam datang mengangkat harkat wanita setara 

dengan kaum pria dalam hakekat kemanusiaannya dan mendapatkan 

hak-hak yang wajar sebagaimana kaum pria. Seiring dengan 

berubahnya cara pandang masyarakat terhadap peran dan posisi kaum 

wanita di tengah masyarakat, maka saat ini sebagaimana kaum pria 

banyak kaum wanita yang berkarier, baik di bidang sosial, politik, 

pemerintahan dan kemiliteran. Namun sulitnya pengakuan sosial 

terhadap keterlibatan wanita di dunia publik. Misalnya Sayyid Quthb 

dan Muhammad Husain at-Thabāthabā’Ī, dua generasi mufassir 

tersebut memberikan penafsiran yang berbeda, hal ini disebabkan 

karena keduanya berbeda corak. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini memfokuskan pada dua persoalan, yaitu: 1) Bagaimana 

penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad Husain at-Thabāthabā’Ī 

terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang wanita karier dalam tafsir Fī 

Dzilālil Qur’ān dan al-Mīzān. 2) Bagaimana persamaan dan 

perbedaan penafsiran dari Sayyid Quthb dan Muhammad Husain at-

Thabāthabā’Ī? 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari tafsir Fī Dzilālil Qur’ān dan al-Mīzān. 

Dan beberapa buku yang berbicara tentang wanita. Metode penelitian 

yaang digunakan adalah analitis deskriptif. Setelah sumber terkumpul, 

dibaca, dipelajari, dipahami, lalu dianalisis secara deskriptif analitik 

komparatif melalui proses pemikiran induktif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam penafsiran ayat-

ayat di atas menurut Sayyid Quthb: Wanita tidak harus tinggal dan 

menetap selamanya di rumah sehingga tidak keluar sama sekali 

mereka juga dibolehkan terjun ke masyarakat atau berkarier dan ini 

ditujukan untuk semua wanita. Sedangkan menurut Muhammad 

Husain at-Thabāthabā’Ī: Larangan wanita keluar rumah ditujukan 

kepada istri-istri Nabi saja, tidak berlaku pada wanita pada umumnya, 



xii 

karena ayat sebelumnya sudah ditegaskan bahwa istri-istri Nabi tidak 

sama dengan perempuan-perempuan pada umumnya, maka dari itu, 

perintah-perintah dan larangan-larangan pada ayat-ayat berikutnya 

khusus ditujukan kepada istri-istri Nabi saja. 
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